


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



GERONTIK:  

DILIHAT DARI PERSPEKTIF KESEHATAN MASYARAKAT DAN PSIKOLOGI 
 

Tim Penulis: 

Prof. Dr. Rita Benya Adriani, S.Kp., M.Kes. 

Nadya Puspita Adriana, S.Psi., M.Psi. 

Dipo Wicaksono, S.KM., M.KM. 

Laili Fanafilah, S.Gz. 

 

Desain Cover: 

Fawwaz Abyan 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Elan Jaelani, S.H., M.H. 

 

ISBN: 

978-623-500-096-1 

 

Cetakan Pertama: 

April, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

 
 

 

 

Dengan senang hati, kami mempersembahkan buku ini dengan judul 

"Gerontik: Dilihat dari Perspektif Kesehatan Masyarakat dan Psikologi". Buku 

ini merupakan kumpulan dari pemikiran dan pengalaman praktis yang 

disusun untuk memberikan wawasan mendalam tentang aspek-aspek 

kesehatan yang relevan dengan populasi lansia. 

Dalam karya ini, kami mencoba untuk menguraikan konsep dasar 

keperawatan gerontik sebagai landasan bagi pembaca dalam memahami 

kebutuhan kesehatan unik yang dimiliki oleh lansia. Selain itu, kami juga 

menyajikan pembahasan mengenai komunikasi terapeutik pada lansia, 

keperawatan kesehatan jiwa pada usia lanjut, aspek psikososial dan spiritual 

pada lansia, serta konsep perubahan dan masalah kesehatan yang sering 

dihadapi oleh lansia. 

Kami juga mengupas strategi preventif dan promotif dalam menjaga 

kesehatan jiwa, serta pentingnya pemenuhan gizi yang tepat bagi lansia guna 

mendukung kesehatan mereka secara menyeluruh. 

Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas kesehatan pada lansia 

dan dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik klinis 

maupun penelitian. 

Tidak lupa, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung dan berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Terima 

kasih kepada para peneliti, praktisi kesehatan, dan pihak terkait lainnya yang 

telah memberikan inspirasi dan wawasan berharga. 

Semoga buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat 

dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan bagi lansia. 

 

April, 2024 
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Indonesia menjadi 5 besar negara yang memiliki jumlah penduduk 

terbanyak dan selalu mengalami peningkatan, tidak terkecuali dengan 

penduduk lanjut usia (lansia). Berdasarkan data pada tahun 2021 terdapat 

30,16 juta jiwa lansia. Angka ini terus akan mengalami peningkatan pada 

setiap tahunnya. Pada tahun 2022 diprediksi terjadi peningkatan sebanyak 

1,05 juta jiwa dan akan bertambah menjadi 1,1 juta jiwa (2023) dan 1,17 

(2024) (Kusnandar, 2022). Kementerian Kesehatan sendiri memproyeksikan 

jumlah penduduk lansia akan meningkat menjadi 42 juta jiwa (13,82%) pada 

2030, dan akan bertambah lagi menjadi 48,2 juta jiwa (13,82%) pada 2035 

(Kemenkes, 2022).  

 

 
Gambar. Menuju Populasi Lansia 

Sumber: Kementerian Sosial 



 

36 | Gerontik: Dilihat dari Perspektif Kesehatan Masyarakat dan Psikologi 

DAFTAR PUSTAKA 

 
American Association of Colleges of Nursing. (2010). Adult- Gerontology 

Primary Care Nurse 

American Nurses Association. (2015). Nursing: Scope and Standards of 

Practice. American Nurses Publishing. 

Anderson, J.G., & Rainey, M.R. (2018). Health Informatics: An 

Interprofessional Approach. Elsevier Health Sciences.  

Artinawati, S. (2014). Asuhan keperawatan gerontik. Bogor: IN MEDIA 

Buhler-Wilkerson, K. (2007). Care of the Chronically Ill at Home: An 

Unresolved Dilemma in Health Policy for the United States. Nursing 

History Review, 15, 113-127. 

Butts, J. B., & Rich, K. L. (2019). Nursing ethics: Across the curriculum and into 

practice. Jones & Bartlett Learning. 

Dossey, B. M., & Keegan, L. (2013). Holistic Nursing: A Handbook for Practice. 

Jones & Bartlett Learning. 

Edge, R. S., Groves, J. R., & O'Reilly, M. (2017). Ethics of health care: A guide 

for clinical practice. Cengage Learning. 

Eliopoulus, C. (2005). Gerontological Nursing (6th Ed). Philadelphia: JB. 

Lippincorl 

Fowler, M. D. M. (2015). Guide to the Code of Ethics for Nurses with 

Interpretive Statements: Development, Interpretation, and Application. 

American Nurses Association. 

Hamric, A. B., Hanson, C. M., Tracy, M. F., & O'Grady, E. T. (2014). Advanced 

Practice Nursing: An Integrative Approach. Elsevier Health Sciences. 

Hebda, T., & Czar, P. (2019). Handbook of Informatics for Nurses & Healthcare 

Professionals. Pearson. 

Indonesia pada 2021. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/30/ada-30- juta-

penduduk-lansia-di-indonesia-pada-202 

Inouye, S. K., Bogardus, S. T., Jr., Charpentier, P. A., Leo-Summers, L., 

Acampora, D., Holford, T. R., & Cooney, L. M., Jr. (1999). A 

multicomponent intervention to prevent delirium in hospitalized older 

patients. The New England Journal of Medicine, 340(9), 669-676. 

https://doi.org/10.1056/NEJM199903043400901 

Interprofessional Education Collaborative. (2016). Core Competencies for 

Interprofessional Collaborative Practice: 2016 Update. 

Interprofessional Education Collaborative. 



 

Konsep Dasar Keperawatan Gerontik | 37 

Kaakinen, J. R., Coehlo, D. P., Steele, R., Tabacco, A., & Harmon Hanson, S. M. 

(2018). Family Health Care Nursing: Theory, Practice, and Research. F.A. 

Davis Company. 

Kangasniemi, M., Pakkanen, P., & Korhonen, A. (2015). Professional ethics in 

nursing: An integrative review. Journal of Advanced Nursing, 71(8), 

1744-1757. 

Kapur, Radhika. (2018). Understanding the Significance of Gerontology. 

University of Delhi 

Kementerian Kesehatan. (2022). Pusat Data dan Informasi. Kementerian 

Kesehatan. 

Kholifah, Siti Nur. (2016). Modul Bahan Ajar Cetak Keperawatan: 

Keperawatan Gerontik. 

Kohn, L. T., Corrigan, J., & Donaldson, M. S. (Eds.). (2000). To Err Is Human: 

Building a Safer Health System. National Academy Press. 

Kusnandar, Viva Budy. (2022). Ada 30 Juta Penduduk Lansia di 

Leavell,H.R and Clark, E.G., (1965). Preventive Medicine for Doctor in his 

Community. New York: McGraw-Hill Book Company. 

Leininger, M., & McFarland, M. R. (2002). Transcultural Nursing: Concepts, 

Theories, Research & Practice. McGraw-Hill. 

Lueckenotte, Annette G. (2000) Gerontologic Nursing Second Edition. Mosby. 

Marquis, B. L., & Huston, C. J. (2017). Leadership Roles and Management 

Functions in Nursing: Theory and Application. Wolters Kluwer Health. 

Menachemi, N., & Collum, T. H. (2011). Benefits and drawbacks of electronic 

health record systems. Risk Management and Healthcare Policy, 4, 47–
55.  

Morley, J. E., & Vellas, B. (2012). Geriatric nutrition: An evidence-based 

approach. Ageing Research Reviews, 11(2), 255-262. 

https://doi.org/10.1016/j.arr.2011.12.008 

National Center for Complementary and Integrative Health. (2019). 

Complementary, Alternative, or Integrative Health: What’s In a Name? 
National Institutes of Health.  

Potter, P. A., & Perry, A. G. (2017). Fundamentals of nursing. Elsevier Health 

Sciences. 

Practitioner Competencies. The Hartford Institute for Geriatric Nursing at 

New York University and the National Organization of Nurse 

Practitioner Faculties 

Prosedures. California: Addison wesly 

Pusat Pendidikan SDM Kesehatan. Kementerian Kesehatan RI. Kozier, B & Erb, 

G. (1987). Fundamental of Nursing: Consepsis and 



 

38 | Gerontik: Dilihat dari Perspektif Kesehatan Masyarakat dan Psikologi 

Rankin-Box, D. (2010). Complementary and Alternative Medicine: 

Understanding the Difference and Its Role in Healthcare. Professional 

Nurse, 25(4), 237-241.  

Snyder, M., & Lindquist, R. (2010). Complementary/Alternative Therapies in 

Nursing. Springer Publishing Company. 

Stuck, A. E., Walthert, J. M., Nikolaus, T., Bula, C. J., Hohmann, C., & Beck, J. C. 

(1999). Risk factors for functional status decline in community-living 

elderly people: A systematic literature review. Social Science & 

Medicine, 48(4), 445-469. https://doi.org/10.1016/S0277-

9536(98)00370-0 

Suhonen, R., Stolt, M., Launis, V., & Leino-Kilpi, H. (2010). Research on ethics 

in nursing care for older people: A literature review. Nursing Ethics, 

17(3), 337-352. 

Sulistyowati, Dwi. (2019). Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Penerbit Adab 

Tabloski, P. A. (2014). Gerontological Nursing. Pearson. 

Touhy, A.T., Jett, F.K. (2005). Ebersole & Hess’ Gerontological Nursing & 
Healthy Aging (3rd ed). United States of America: Mosby Elsevier. 

Tulchinsky, T. H., & Varavikova, E. A. (2014). The New Public Health (3rd ed.). 

Academic Press. 

Van den Akker, M., Buntinx, F., Metsemakers, J. F., Roos, S., & Knottnerus, J. A. 

(2014). Multimorbidity in general practice: Prevalence, incidence, and 

determinants of co-occurring chronic and recurrent diseases. Journal of 

Clinical Epidemiology, 51(5), 367-375. https://doi.org/10.1016/S0895-

4356(97)00306-5 

World Health Organization. (2011). World report on disability. WHO. 

https://www.who.int/disabilities/world_report/2011/report.pdf 

Yoder-Wise, P. S. (2019). Leading and Managing in Nursing. Elsevier Health 

Sciences. 

 

  



 

 

 

 

KOMUNIKASI TERAPEUTIK PADA LANSIA 

 
Prof. Dr. Rita Benya Adriani, S.Kp., M.Kes  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

 

Komunikasi merupakan suatu proses interaktif suatu individu untuk 

mengirimkan beberapa makna, informasi, pesan, emosi, dan keyakinan dari 

satu individu kepada orang lain atau sekelompok orang. Ikatan antar individu 

dapat terjadi karena adanya komunikasi.  

Komunikasi memiliki beberapa bentuk antara lain komunikasi dengan 

kata yang diucapkan (komunikasi lisan), kata tertulis (komunikasi tertulis), 

dan dengan bahasa tubuh dan gerak tubuh (komunikasi nonverbal). Salah 

satu bentuk komunikasi yaitu teknik komunikasi terapeutik yang terdiri atas 

mendengarkan dengan aktif, diam, fokus, menggunakan pertanyaan yang. 

Terbuka, klarifikasi, mengeskplorasi, memparafrasekan, merefleksikan, 

memulihkan diri, memberikan petunjuk, meringkas, mengakui, dan 

menawarkan diri. 

Komponen yang ada di semua jenis komunikasi perlu diperhatikan supaya 

komunikasi bisa terjadi secara efektif. Pengirim pesan bisa merumuskan serta 

mengekspresikan pesan dan penerima pesan bisa memproses secara efektif 

menanggapi kembali pesan tersebut. Ekspresi pesan serta menanggapi pesan 

dapat dilakukan secara lisan, tertulis serta dengan isyarat bahasa tubuh 

seperti menggelengkan kepala ke atas serta ke bawah untuk ya serta 

berdampingan untuk tidak, contohnya. 

Pengirim merupakan orang yang mentransmisikan dan memberikan 

pesan kepada orang lain, sedangkan penerima merupakan orang yang 

mendapatkan pesan dari pengirim. Pesan merupakan informasi atau emosi 

yang sedang disampaikan atau dikirim ke orang lain. Umpan balik merupakan 

respons penerima terhadap pesan. 

 

A. TINGKAT PERKEMBANGAN DAN USIA 

Perawat akan menilai kebutuhan komunikasi klien sehubungan dengan 

usia khusus dan status perkembangan mereka dan memodifikasi perawatan 

yang sesuai dengan kebutuhan terkait usia ini. Salah satunya di Lansia. 
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A. PENGERTIAN KEPERAWATAN KESEHATAN JIWA USIA LANJUT 

PERSPEKTIF TOKOH 

Keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut adalah sebuah spesialisasi dalam 

keperawatan yang menitikberatkan pada perawatan dan dukungan kesehatan 

mental bagi individu lanjut usia. Stuart dan Sundeen (2007) mendefinisikan 

keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut sebagai praktik keperawatan yang 

secara khusus berfokus pada identifikasi, pencegahan, dan pengelolaan 

masalah kesehatan jiwa pada orang tua, dengan menggunakan pendekatan 

yang holistik dan berpusat pada pasien. Mereka menekankan pentingnya 

intervensi yang bersifat multidisiplin untuk mempromosikan kualitas hidup 

yang lebih baik bagi lanjut usia dengan masalah kesehatan jiwa. 

Peplau (1997) menyoroti peran terapeutik perawat dalam konteks 

keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut. Menurutnya, perawat tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia perawatan klinis, tetapi juga sebagai pendamping 

dan pendukung emosional bagi pasien. Hal ini mencakup pembentukan 

hubungan interpersonal yang kuat antara perawat dan pasien, yang dianggap 

krusial dalam proses penyembuhan dan peningkatan kesejahteraan mental 

pasien usia lanjut. 

Menurut Townsend (2015), keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut juga 

melibatkan penerapan pengetahuan spesifik tentang perubahan psikologis 

dan neurobiologis yang berkaitan dengan penuaan. Perawat harus 

memahami bagaimana perubahan ini dapat mempengaruhi presentasi gejala, 

respons terhadap terapi, dan interaksi sosial, untuk dapat merancang dan 

melaksanakan rencana perawatan yang sesuai dan efektif. 

Giddens (2013) mengangkat pentingnya advokasi dalam keperawatan 

kesehatan jiwa usia lanjut. Perawat berperan sebagai pembela hak-hak 

pasien, memastikan bahwa kebutuhan mereka dipenuhi dan suara mereka 

didengar, khususnya dalam sistem kesehatan yang sering kali kompleks dan 
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A. PSIKOSOSIAL 

Proses menua merupakan proses alamiah yang disertai dengan 

kemunduran kondisi fisik, psikis dan sosial yang saling berinteraksi. Kondisi ini 

cenderung berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada umumnya dan 

kesehatan jiwa pada khususnya pada lanjut usia. Masalah kesehatan jiwa 

lansia juga termasuk dalam masalah kesehatan yang dibahas pada pasien 

geriatri dan psikiatri, yang merupakan bagian dari gerontologi, yaitu ilmu 

yang mempelajari semua aspek dan masalah lansia, meliputi fisiologis, 

psikologis, sosial, budaya, ekonomi dan aspek lainnya. (Depkes.RI, 2021) 

Geriatri adalah cabang ilmu kedokteran yang mempelajari masalah 

kesehatan pada lanjut usia yang berkaitan dengan promosi, pencegahan, 

penyembuhan dan rehabilitasi serta aspek psikososial kehidupan lanjut usia. 

Sedangkan psikologi adalah cabang ilmu kedokteran psikiatri yang 

mempelajari masalah kesehatan jiwa pada lansia dengan memperhatikan 

aspek dorongan, pencegahan, penyembuhan dan pemulihan serta psikososial 

yang menyertai kehidupan lansia. 

Beberapa karakteristik yang dapat diklasifikasikan sebagai pasien geriatri 

dan psikiatri, yaitu: Keterbatasan fungsi tubuh terkait usia Terdapat 

akumulasi penyakit degeneratif Orang lanjut usia psikososial dinyatakan 

dalam krisis jika: 

a. Ketergantungan pada orang lain (kebutuhan nyata akan jasa orang lain), 

b. Pengisolasian atau penarikan diri dari kegiatan masyarakat karena 

berbagai alasan, antara lain setelah pensiun, setelah sakit yang agak 

parah dan berkepanjangan, setelah kematian pasangan dan lain-lain. 

 

 

 



 

Aspek Psikososial dan Spiritual Pada Lansia | 101 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Aman S. (2013) Tren Spiritualitas Milenium Ketiga. Tangerang: Ruhama. 

Aoun, S. M., Deas, K., Toye, C., & Ewing, G. (2015). Supporting family 

caregivers to identify their own needs in end-of-life care: Qualitative 

findings from a stepped wedge cluster trial. Palliative Medicine, 29(6), 

508-517. https://doi.org/10.1177/0269216314566061 

Astaria SR.(2010) Pemenuhan Kebutuhan Spiritual pada Lanjut Usia di 

Kelurahan Tanjung Gusta Kecamatan Medan Helvetia. Universitas 

Sumatera Utara. 

Bernard, M. A., & Goody, C. M. (2014). Improving the health care of older 

adults through social work involvement: Training and workforce 

development issues. Journal of the American Geriatrics Society, 62(11), 

2134-2142. https://doi.org/10.1111/jgs.13105 

Chochinov, H. M., Hack, T., Hassard, T., Kristjanson, L. J., McClement, S., & 

Harlos, M. (2005). Dignity therapy: A novel psychotherapeutic 

intervention for patients near the end of life. Journal of Clinical 

Oncology, 23(24), 5520-5525. 

https://doi.org/10.1200/JCO.2005.08.391 

Coulter, A., & Collins, A. (2011). Making shared decision-making a reality: No 

decision about me, without me. King's Fund. 

Dewi SR. (2014) Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Ed. 1 Cet. Yogyakarta: 

Deepublish. 

Edvardsson, D., Winblad, B., & Sandman, P. O. (2017). Person-centred care of 

people with severe Alzheimer’s disease: Current status and ways 
forward. The Lancet Neurology, 6(4), 362-367. 

https://doi.org/10.1016/S1474-4422(07)70035-6 

Eliopoulas, C. (2014). Gerontological Nursing. Ed 8. Lippincott Williams & 

Wilkins; Philadelphia. 

Erikson, E. H. (1982). The life cycle completed. W. W. Norton & Company. 

Hawari D. (2002) Dimensi Religi Dalam Praktek Psikiatri Dan Psikologi. Jakarta: 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

Hoffman, C., Capezuti, E., & Norman, G. (2016). Interdisciplinary geriatric and 

psychiatric care: Principles for best practices. Springer Publishing 

Company. 

Institute of Medicine. (2010). The future of nursing: Leading change, 

advancing health. National Academies Press. 



 

102 | Gerontik: Dilihat dari Perspektif Kesehatan Masyarakat dan Psikologi 

Koenig, H. G., King, D. E., & Carson, V. B. (2012). Handbook of religion and 

health (2nd ed.). Oxford University Press. 

Manning, L.K. (2013). Navigating hardshipsin old age; Exploring the 

relationship between spirituality and resilience in later life. Qualitative 

health research. 23 (4) 568-575. 

Pargament, K. I. (1997). The psychology of religion and coping: Theory, 

research, practice. The Guilford Press. 

Potter PA, G. PA. (2009) Fundamental Keperawatan. Edisi 7 Bu. Federica ABO 

dr. A, editor. Singapore: Elseiver. 

Puchalski, C. M., Vitillo, R., Hull, S. K., & Reller, N. (2014). Improving the 

spiritual dimension of whole person care: Reaching national and 

international consensus. Journal of Palliative Medicine, 17(6), 642-656. 

https://doi.org/10.1089/jpm.2014.9427 

Reinhard, S. C., Given, B., Petlick, N. H., & Bemis, A. (2019). Supporting family 

caregivers providing complex care. American Journal of Nursing, 

119(10), 42-51. https://doi.org/10.1097/01.NAJ.000058 

Saxon, S. V., Etten, M. J., & Perkins, E. A. (2015). Physical change and aging: A 

guide for the helping professions. Springer Publishing Company. 

Tanyi, R. A. (2002). Towards clarification of the meaning of spirituality. 

Journal of Advanced Nursing, 39(5), 500-509. 

https://doi.org/10.1046/j.1365-2648.2002.02315.x 

Taylor, C., Lillis, C., & Lynn, P. (2011). Fundamentals of nursing: The art and 

science of nursing care (7th ed.). Lippincott Williams & Wilkins. 

Touhy, T & Jett, K. (2012). Ebersole & Hess toward helathy aging; Human 

needs & nursing response. Elsevier; St. Louis. 

Walsh, F. (2009). Spiritual resources in family therapy (2nd ed.). The Guilford 

Press. 

Watson R. (2003) Perawatan Pada Lansia. Jakarta: EGC. 

World Health Organization. (2015). World report on ageing and health. World 

Health Organization. 

Young, Koopsen.(2007).Spritualitas, Kesehatan dan Penyembuhan. Medan: 

Bina Media Perintis. 

Zwarenstein, M., Goldman, J., & Reeves, S. (2009). Interprofessional 

collaboration: Effects of practice-based interventions on professional 

practice and healthcare outcomes. Cochrane Database of Systematic 

Reviews, 3, CD000072. 

https://doi.org/10.1002/14651858.CD000072.pub2 

 

  

https://doi.org/10.1089/jpm.2014.9427
https://doi.org/10.1046/j.1365-2648.2002.02315.x
https://doi.org/10.1002/14651858.CD000072.pub2


 

 

 

 

KONSEP PERUBAHAN  

DAN MASALAH KESEHATAN PADA LANSIA 

 
Dipo Wicaksono, S.KM., M.KM 

Penulis, Praktisi dan Fasilitator Kesehatan 

 

Lansia merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam kehidupan manusia. 

Menua merupakan proses yang terjadi sejak permulaan kehidupan. 

Seseorang akan melewati tiga tahap dalam kehidupan yaitu masa anak, 

dewasa, dan tua (Mawaddah, 2020). Menua atau menjadi tua merupakan 

suatu proses biologis yang tidak dapat dihindari yang terjadi secara alamiah. 

Hal tersebut dapat menimbulkan masalah fisik, mental, sosial, ekonomi dan 

psikologis (Mustika, 2019). Penuaan adalah proses perubahan yang 

berhubungan dengan waktu sejak lahir dan berlanjut sepanjang hidup. Lansia 

adalah seseorang yang mengalami perubahan biologis, fisik, kejiwaan dan 

sosial yang akan memberikan pengaruh seluruh aspek kehidupan termasuk 

kesehatan (Setyo, 2019). 

 

 
Sumber: Lancakuning 

 

A. PERUBAHAN FISIOLOGIS LANSIA 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses penuaan merupakan 

masa ketika individu berusaha untuk tetap menjalani hidup dengan berbagai 

perubahan (Amalia, 2019). Proses penuaan ditandai dengan perubahan 

fisiologis yang terlihat dan tidak terlihat. Perubahan fisik yang terlihat seperti 
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A. PENDAHULUAN 

Kesehatan Jiwa menurut World Health Organization (WHO) merupakan, 

keadaan dimana seseorang dapat mengatasi tekanan hidup, menyadari 

kemampuan, belajar dan bekerja dengan baik dan berkontribusi pada sebuah 

komunitas sehingga membuat mentalnya sejahtera (WHO, 2022). Menurut 

Peraturan Presiden (Perpres) UU No.18 tahun 2014, kesehatan jiwa 

merupakan kondisi individu dapat berkembang secara fisik mental, sosial dan 

spiritual sehingga dapat menyadari kemampuan sendiri dan mengatasi 

tekanan yang ada serta dapat berkontribusi untuk komunitasnya (Perpres, 

2014). 

Menurut WHO (2022), kesehatan mental bukan merupakan gangguan 

mental yang lebih kompleks dengan tingkat kesulitan dan kesusahan yang 

dapat dilihat dari cara bersosialisasi dan pemeriksaan klinis. Tetapi kesehatan 

mental merupakan salah satu gangguan mental dilihat dari psikososial yang 

berkaitan dengan berbagai perilaku seperti gangguan fungsi dan melukai diri 

sendiri. Orang dengan kondisi kesehatan mental lebih mungkin mengalami 

tingkat kesejahteraan mental yang lebih rendah, tetapi hal ini tidak selalu 

atau selalu demikian. Menurut Sambonu (2019), status kesehatan jiwa 

terbagi dalam 3 kelompok yaitu pertama seseorang dengan kondisi jiwa yang 

baik, kedua seseorang yang beresiko gangguan jiwa karena memiliki masalah 

kecemasan, stres ringan atau sedang dan ketiga seseorang dengan gangguan 

jiwa berat. 
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A. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK LANSIA  

Lansia merupakan seseorang yang memiliki usia >60 tahun dan sudah 

tidak mampu lagi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 

(Ratnawati, 2017). Lansia merupakan salah satu kelompok usia yang memiliki 

resiko yang tinggi untuk mengalami berbagai penyakit salah satunya adalah 

penyakit degeneratif (Sihite dkk, 2021). 

 Menurut Kemenkes (2019), klasifikasi lansia adalah sebagai berikut: 

1. Pra lansia merupakan seseorang yang berusia antara 45-59 tahun. 

2. Lansia merupakan seseorang yang berusia  60 tahun. 

3. Lansia yang berisiko tinggi merupakan seseorang yang berusia  60 tahun 

dengan masalah kesehatan. 

4. Lansia potensial merupakan seseorang yang masih bisa melakukan 

pekerjaan dan kegiatan yang dapat menghasilkan barang dan jasa. 

5. Lansia tidak potensial merupakan seseorang yang sudah tidak bisa 

mencari nafkah sehingga hidupnya tergantung pada orang lain. 

 

Menjadi tua merupakan proses terjadinya penurunan kemampuan 

jaringan untuk memperbaiki, mengganti, dan mempertahankan fungsi normal 

sehingga mudah terkena infeksi (Sianturi, 2021). Lansia mengalami proses 

penuaan yang dapat menurunkan kondisi fisik, pskologis, dan sosial yang 

dapat mengakibatkan masalah kesehatan. Konsumsi makanan yang tidak 

memenuhi gizi pada lansia dapat mempengaruhi status gizinya (Ilham et al., 

2021). Lansia memiliki karakteristik fisiknya yang tidak sinkron dengan 

kelompok usia lainnya (Faizah & Muniroh, 2018). Penurunan fungsi fisiologis 

pada lansia menyebabkan timbulnya penyakit degeneratif yang berhubungan 

dengan gangguan status gizi (Ramli, 2018). Oleh karena itu, pemenuhan 

kebutuhan gizi yang baik dapat membantu proses adaptasi dengan 

perubahan yang dialami dan dapat menjaga kelangsungan pergantian sel-sel 

tubuh sehingga dapat memperpanjang usia (Nursilmi, 2017). 
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